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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh yang signifikan antara
kepemimpinan transformasional dan budaya sekolah terhadap efektivitas guru dalam
melaksanakan kepemimpinan pembelajaran baik secara parsial maupun bersama-sama di SMA
Negeri Sub Rayon 04 Kota Pontianak. Penelitian ini dilakukan dalam bentuk kuantitatif dengan
menggunakan metode deskriptif dan penelitian korelasional yang dilakukan di SMAK Kota
Pontianak dengan menyebarkan kuesioner sebagai sampel kepada 140 guru. Hasil analisis
menyimpulkan bahwa, kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap efektivitas guru di SMA Sub Rayon 4 Pontianak. Sig. variabel kontrol untuk
transformasi adalah 0,02 < 0 > F tabel yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan
hasil penelitian, disarankan kepada pimpinan SMA Negeri Sub Rayon 04 Kota Pontianak agar
lebih meningkatkan implementasi kepemimpinan transformasional dan budaya sekolah untuk
secara optimal menciptakan pembelajaran yang berkualitas dengan meningkatkan kualitas
pembelajaran, kualitas sekolah dan kualitas pendidikan

Kata Kunci: Transformasional; Disiplin Kerja; Kepemimpinan; Kinerja Karyawan; Kualitas

PENDAHULUAN

Sejalan dengan tantangan kehidupan global, pendidikan sangatlah penting, karena
pendidikan merupakan salah satu penentu kualitas sumber daya manusia. Dewasa ini,
keunggulan suatu bangsa tidak lagi ditandai dengan melimpahnya sumber daya alam,
melainkan keunggulan sumber daya manusia (SDM). Pada dasarnya kualitas sumber daya
manusia berkorelasi dengan kualitas pendidikan. Kualitas pelatihan seringkali ditunjukkan
dengan kondisi yang baik, pemenuhan persyaratan dan semua bagian yang harus dicakup oleh
pelatihan. Komponen tersebut meliputi input, proses, output, pelatihan personil, sarana dan
prasarana, dan biaya. Pentingnya pendidikan terletak pada bagaimana kualitas sumber daya
manusia senantiasa menjaga nilai-nilai sosial dan budaya luhur yang telah menunjukkan
perjalanan sejarah bangsa.

Pelatihan juga menuntut kemampuan untuk menghadapi tuntutan dalam realitas sekarang
dan masa depan, serta perubahan internal dan eksternal. Efek internal yang disebabkan oleh

perubahan sistem, nilai, norma, dan perilaku organisasi lembaga pendidikan. Lebih tepatnya,
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kualitas kegiatan berubah dari dalam, yang membutuhkan perubahan visi, misi, tujuan, dan
perubahan baru terjadi dengan peralatan baru, perubahan perkembangan kegiatan, perubahan
tingkat pengetahuan, keterampilan dan sikap. dan perilaku guru dan staf. Efek yang
ditimbulkan oleh eksternalitas muncul dari interaksi organisasi dengan lingkungan dalam
menerima, mengolah, mengendalikan dan mengevaluasi input.

Tenaga pengajar memiliki peran yang sangat strategis dalam membentuk pengetahuan,
keterampilan dan karakter peserta didik. Oleh karena itu, pendidik profesional menunaikan
tugasnya secara profesional untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas. Menjadi pelatih
profesional tidak terjadi begitu saja tanpa upaya untuk memperbaikinya. Salah satu cara untuk
mewujudkan hal tersebut adalah pengembangan profesionalisme yang memerlukan dukungan
dari pihak yang berperan penting di dalamnya, yaitu kepala sekolah. Tercapainya pendidikan
yang bermutu sangat tergantung pada kecakapan kepemimpinan dan kebijaksanaan kepala
sekolah yang merupakan kepala pendidikan. Dalam hal kewenangan kedinasan, kepala sekolah
dengan mudah mengembangkan kompetensi profesional tenaga pendidik dan hal tersebut
dilakukan sesuai dengan tugas-tugasnya, karena kepala sekolah memahami kebutuhan sekolah
yang dipimpinnya, sehingga kompetensi guru tidak jatuh tempo. dengan kompetensi staf
pengajar. keahlian yang dimilikinya. sebelumnya, melainkan tumbuh dan berkembang secara
baik sehingga terwujud profesionalisme guru.

(Suharsaputra, 2011) bahwa kreatifitas dan inovasi guru dalam pengelolaan sekolah dan
suasana sekolah tergantung kepada kepala sekolah, maka kepala sekolah bertanggung jawab
atas pengelolaan pendidikan mikro yang berhubungan langsung dengan proses pembelajaran
sekolah, banyak sekali model dan gaya manajemen yang digunakan dan mampu diterapkan
untuk meningkatkan kinerja karyawan dan bawahannya, termasuk manajemen perubahan.
Menurut (Yulk, 2009) mendefinisikan bahwa kepemimpinan adalah suatu proses sadar dimana
seseorang menekankan pengaruhnya yang kuat terhadap orang lain untuk mengarahkan,
menciptakan struktur, memfasilitasi kegiatan dan hubungan dalam kelompok atau organisasi.

Kepemimpinan transformasional pada dasarnya mendorong bawahan untuk berbuat lebih
baik dari yang mereka bisa, dengan kata lain meningkatkan kepercayaan diri atau kepercayaan
diri bawahan berdampak pada peningkatan prestasi kerja. Kepala sekolah juga merupakan
salah satu komponen pendidikan yang memiliki peran terbesar dalam peningkatan mutu
pengajaran. Dalam rangka meningkatkan kemampuan profesional pimpinan lembaga
pendidikan perlu dilakukan berbagai upaya peningkatan kreativitas, motivasi kerja dan
produktivitas kerja kepala sekolah, serta dalam bentuk pemberian berbagai jenis pelatihan,

pelatihan profesi dan aktivitas profesional lainnya. Untuk meningkatkan kualitas
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kepemimpinan diperlukan juga kebijakan pemerintah untuk pengembangan staf melalui
profesionalisme pembina dan staf pengajar untuk meningkatkan kualitas pimpinan sekolah dan
pengajaran. Selain faktor kepemimpinan transformatif kepala sekolah, budaya sekolah
merupakan faktor penting dalam peningkatan mutu pengajaran dan efektivitas kerja guru.
Budaya kerja yang sering disebut dengan iklim kerja, yang menggambarkan suasana dan
hubungan kerja antara sesama guru, kepala sekolah, dan tenaga kependidikan lainnya, serta
departemen yang ada di sekitarnya, merupakan salah satu bentuk lingkungan kerja yang
kondusif.

Namun, hal ini dapat menjadi penghalang ketika terjadi perubahan pribadi, seperti
pendapatan yang tidak mencukupi, yang menciptakan budaya sekolah yang tidak sehat. Budaya
sekolah yang sakit setidaknya memiliki tiga faktor umum, yaitu (1) kepala sekolah kurang
peduli; (2) kepala sekolah dalam budaya ini biasanya kurang atau tidak memperhatikan
masyarakat (stakeholders), guru dan staf, dan (3) kepala sekolah tidak membantu sekolah
beradaptasi dengan perubahan, sehingga sering tidak ada pengembangan kompetensi dan
efektivitas guru. Hal ini karena banyak guru yang tidak diberi kesempatan untuk menggali
potensi dirinya, misalnya melalui program pelatihan atau seminar dan diklat pemerintah.

Ketika seseorang dipilih untuk mengikuti pelatihan, biasanya bukan guru yang
berkualitas, tetapi pemilihan didasarkan pada kedekatan manajer dengan guru yang
bersangkutan, meskipun tidak semua manajer atau kepala sekolah melakukan hal tersebut.
Ketidakadilan ini biasanya merugikan kinerja guru di sekolah, guru menjadi malas mengajar,
guru mengajar sembarangan bahkan lebih parah lagi, guru tidak lagi peduli dengan dunia yang
digelutinya lalu hanya mengharapkan gaji tanpa hasil yang baik.

Guru bersama dengan pengarah merupakan salah satu bagian yang sangat menentukan
dalam pelaksanaan pembelajaran. Kehadiran guru merupakan faktor utama sebagai
penyelenggara pembelajaran siswa. Oleh karena itu, kehadiran dan profesionalisme mereka
sangat mempengaruhi pelaksanaan program pendidikan nasional. Permasalahan kinerja guru
dapat dilihat dari masih adanya yang keluar pada jam kerja sesuai dengan kepentingan
pribadinya. Rendahnya Disiplin Guru di SMA Negeri Sub Rayon 04 Kota Pontianak,
berdasarkan observasi awal di lapangan, rendahnya disiplin terlihat dari jam masuk kantor pagi
(07:00 WIB) saat tidak ada kelas dan pulang lebih awal (lebih awal) yakni 13:00 WIB)
pengaturan waktu kerja 07:00 WIB dan di rumah pukul 16:00 WIB. Berdasarkan analisis
tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “PENGARUH
KEPEMIMPINAN transformational KEPALA SEKOLAH DAN BUDAYA SEKOLAH
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TERHADAP KINERJA GURU DI SMA NEGERI SUB RAYON 04 KOTA
PONTIANAK”.
TINJAUAN PUSTAKA
1. Kinerja Guru

Kinerja guru berasal dari kata job performance, yang berarti prestasi kerja atau prestasi
nyata seseorang. Oleh karena itu, dalam bahasa, kinerja dapat diartikan sebagai prestasi yang
menunjukkan bahwa seseorang berhasil dalam pekerjaannya. Selain itu, keberhasilan kinerja
ditentukan oleh pekerjaan seseorang dan kemampuan mereka pada bidang tersebut. Tingkat
kepuasan seseorang dengan pekerjaan mereka juga menentukan keberhasilan kinerja.
Keberhasilan yang terlihat dari proses belajar mengajar adalah prestasi, bukan jumlah
kejuaraan yang diterima guru. Untuk memaksimalkan hasil, guru harus berusaha untuk
meningkatkan semua kemampuan mereka. Mereka juga harus memanfaatkan dan
menyesuaikan lingkungan sekolah dengan benar. Produksi, efektifitas, dan efisiensi adalah
pertimbangan yang paling banyak dicari. Namun, menurut (rivai et al.,2011), kinerja adalah
hasil seseorang secara keseluruhan selama periode.
2. Kepemimpinan Transformasional

Dua kata utama membentuk istilah "kepemimpinan transformasional". Yang pertama
adalah "kepemimpinan", yang berarti "setiap tindakan yang dilakukan oleh seseorang untuk
mengkoordinasikan, mengarahkan, dan mempengaruhi orang lain dalam memilih, dan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan." Sementara kata "transformasi" berasal dari kata
"transformer", yang merupakan alat listrik yang dapat mengubah tegangan atau voltase.
(Permadi dkk., 2010), transformasional adalah mengubah sesuatu menjadi lebih baik dengan
berlandaskan nilai-nilai budaya serta kearifan lokal atau mengubah visi menjadi realita, atau
mengubah sesuatu yang potensial menjadi aktual.
3. Budaya Sekolah

Menurut (Sudrajat, 2010), budaya adalah nilai-nilai utama yang didukung oleh sekolah
atau falsafah yang menentukan kebijakan sekolah untuk semua aspek dan komponennya.
Stakeholder pendidikan termasuk cara kerja sekolah dan asumsi atau keyakinan dasar yang
dianut oleh karyawan sekolah. Menurut (Ardana et al., 2008), budaya organisasi terdiri dari
sistem dan keyakinan yang dianut oleh anggota organisasi, yang sebagian besar menentukan
bagaimana mereka bertindak. Ada dua jenis budaya di sekolah. Yang pertama memiliki nilai-
nilai utama, yaitu (1) tujuan organisasi sekolah; (2) kesepakatan dan komitmen terhadap tugas;
(3) keunggulan; (4) kesatuan kepentingan; (5) imbalan berdasarkan prestasi; (6) empiris; (7)

keakraban; dan (8) integritas. Yang kedua adalah budaya yang memiliki nilai-nilai sekunder,
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yaitu (1) penerima layanan; (2) pengendalian yang disiplin; (3) kemandirian; (4) disiplin; dan
(5) integritas.
METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, pendekatan deskriptif dan pendekatan kuantitatif digunakan, serta
bentuk penelitian kolerasional. Studi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana setiap variable
bebas dan variable terikat berhubungan satu sama lain. Penelitian ini mencakup populasi dan
sampel dari guru dan kepala sekolah SMA Negeri Sub Rayon 04 Kota Pontianak. Jumlah
sampel yang digunakan adalah 104 responden. Analisis jalur, digunakan dalam penelitian ini
untuk mengidentifikasi hubungan sebab akibat. Serta untuk mengetahui akibat langsung dan
akibat tidak langsung masing-masing dari berbagai variabel yang dianggap sebagai variabel

penyebab, sedangkan variabel lainnya dianggap sebagai variabel akibat.

-------------------
e ~
/- \ 2
/

Kepemimpinan

: H1
Transformasional \E\
E Kinerja Guru
I
I
Budaya Sekolah / A

AN L/ H3

___________________

Gambar.1 Kerangka konsep Penelitian

Keterangan:

X1: Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah
X2: Budaya Sekolah

Y : Kinerja Sekolah

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.  Uji Validitas
Penjelasan tentang variabel yang sedang diteliti, yaitu kinerja guru, budaya sekolah, dan

kepemimpinan transformasional, dan bagaimana intrumen penelitian (kuesioner) digunakan
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untuk mengumpulkan data. Digunakan korelasi Pearson dengan software SPSS dan hasil uji

validitas dengan korelasi Pearson.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Uji Validitas Hasil Pengujian
Kepemimpinan 0,361 Valid
Transformasional
Budaya Sekolah 0,361 Valid
Kinerja Guru 0,361 Valid

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2023
Pada Tabel 1, di atas memperlihatkan bahwa nilai r hitung pada item pernyataan, variabel
penelitian lebih besar daripada r tabel (0,235). Dapat disimpulkan bahwa semua instrumen

penelitian dinyatakan valid.

2. Uji Reabilitas
Uji reliabilitas menguji tingkat kepercayaan alat pengumpul data (survey) bahwa data
yang digunakan reliabel atau dapat dipercaya. Alat tersebut adalah Cronbach Alpha yang
menggunakan sofiware SPSS.
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Uji Validitas Hasil Pengujian
Kepemimpinan >0,6 Reabilitas
Transformasional
Budaya Sekolah >0,6 Reabilitas
Kinerja Guru >0,6 Reabilitas

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2023

Tabel. 2 diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha untuk semua variabel
penelitian lebih besar dari 0,6. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua alat ukur
yang digunakan dalam variabel penelitian telah terbukti reliabel atau dapat dipercaya.
3.  Uji Hipotesis

Penjelasan tentang pembuktian hipotesis penelitian telah diberikan pada akhir BAB II.
Alat yang digunakan termasuk uji t untuk pengujian hipotesis secara parsial (sendiri) dan uji F
untuk pengujian hipotesis secara bersama-sama.
a). Uji Hipotesis Secara Parsial

Hipotesis ini diuji secara parsial dengan uji t; di sini, hipotesis yang diuji adalah: (1). Ho

menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan
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transformasional dan kinerja guru SMA Sub Rayon 4 Pontianak; H; menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan transformasional dan kinerja guru SMA Sub
Rayon 4 Pontianak; dan H> menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara budaya
sekolah dan kinerja guru SMA Sub Rayon 4 Pontianak.

Menurut Sudarmanto (2005), ada dua kriteria untuk menerima atau menolak Ho:
signifikansi t hitung lebih dari 0,05 dianggap sebagai Ho, dan signifikansi t hitung kurang dari
0,05 dianggap sebagai Ho. Rumus t hitung adalah: thitung = bi/Sbi Bi adalah koefisien regresi.
b). Uji Hipotesis Secara Simultan

Uji hipotesis dan uji F dilakukan secara bersamaan untuk mengetahui apakah ada atau
tidaknya pengaruh antara budaya sekolah dan kepemimpinan transformasional kepala sekolah
terhadap kinerja guru di SMA Sub Rayon 4 Pontianak. Kriteria pengambilan keputusan dengan
taraf signifikan o = 5 % adalah sebagai berikut, menurut Sudarmanto (2005):

- HO ditolak dan Ha diterima jika Fhitung > Ftabel.

Nilai F tabel untuk pembanding F hitung adalah a = 0,05 jika Ho diterima dan Ha ditolak.

dfl = k =4, (k = jumlah variabel independen) dan df2=n-k-1=73-4-1=68 F

(0,05;2;70) = 2,740. Rumus F hitung adalah F=R 2 /K (1 —R2)/(n —k — 1), di mana R2

adalah koefisien determinasi n dan k = jumlah variabel independen.

Berikut ini adalah pernyataan hipotesis yang akan diuji melalui uji hipotesis ini:

Ho: Tidak ada hubungan yang signifikan antara kepemimpinan transformasional kepala
sekolah dan budaya sekolah dan kinerja guru di SMA Sub Rayon 4 Pontianak.

Hs:  Ada hubungan yang signifikan antara kepemimpinan transformasional kepala sekolah
dan budaya sekolah dan kinerja guru di SMA Sub Rayon 4 Pontianak.

Hasil perhitungan tabel ANOVA menunjukkan bahwa nilai F hitung adalah 151,726 dan
nilai F tabel adalah 2,740, sehingga F hitung lebih besar dari F tabel. Ini menunjukkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa budaya sekolah dan
kepemimpinan transformasional kepala sekolah memiliki dampak yang signifikan terhadap
kinerja guru di SMA Sub Rayon 4 Pontianak.

4.  Analisis Regresi Linier Berganda

Penelitian in1 menggunakan analisis regresi linier berganda untuk mengidentifikasi dan
mengevaluasi komponen kepemimpinan tranformasional dan budaya sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru di SMA Negeri Sub Rayon 04 Kota Pontianak. Rumus persamaan
regesi liner berganda, menurut Sudarmanto (2005), adalah sebagai berikut:

“Y=a+blX1+b2X2+b3X3 +... + bkXk +¢”;

1023



Dengan demikian, untuk keperluan penelitian ini, rumus berikut digunakan: Y = a + b1X1 +
b2X2 + b3X3 + b4X4 + e. Di sini, Y menunjukkan kinerja guru di SMA Sub Rayon 4
Pontianak.

Faktor X1 menunjukkan kepemimpinan tranformasional dan faktor X2 menunjukkan budaya
sekolah. Konstanta an adalah kepemimpinan tranformasional, dan konstanta bl adalah
koefisien regresi variabel kepemimpinan tranformasional, dan konstanta b2 adalah koefisien
regresi variabel budaya sekolah. Yang terakhir adalah kesalahan prediksi.

Menurut hasil perhitungan SPSS, model persamaan regresi linier berganda yang
dihasilkan adalah sebagai berikut: Y = - 0,167 + 0,182X1 + 0,405X2 + 0,002X3 + 0,475X4 +
0,15665, di mana X1 menunjukkan kepemimpinan tranformasional, X2 menunjukkan budaya
sekolah, a menunjukkan penurunan konstanta menjadi -0,167, bl menunjukkan koefisien
regresi variabel kepemimpinan tranformasional 0,182, b2 menunjukkan koefisien regresi
Dengan kata lain, responden berpendapat bahwa aspek kepemimpinan tranformasional
memiliki peran yang sangat penting dalam mempengaruhi budaya kerja untuk meningkatkan
kinerja guru di SMA Negeri Sub Rayon 04 Kota Pontianak.

Mungkin tidak ada pengaruh variabel budaya kerja ini karena guru percaya bahwa
budaya kerja sudah menjadi kebiasaan yang berkembang dengan sendirinya dan seperti teman
dan saudara. Dengan nilai error 0,15665, menunjukkan bahwa kesalahan prediksi terhadap
kinerja guru di SMA Sub Rayon 4 Pontianak disebabkan oleh faktor kepemimpinan
transformasional sebesar 0,15665 satuan. Nilai adjusted R sqare yang disesuaikan adalah
0,893, atau 89,3%, dan faktor budaya kerja mempengaruhi kinerja guru SMA Sub Rayon 4

Pontianak sebesar 89,3%.

KESIMPULAN

Hasil pengumpulan data, analisis data, dan pengujian hipotesis menghasilkan kesimpulan
umum bahwa "terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan tranformasional
dan budaya kerja dengan kinerja guru SMA Sub Rayon 4 Pontianak". Selanjutnya, ditemukan
bahwa:

1. Adapengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan tranformasional dan budaya
kerja dengan kinerja guru di SMA Sub Rayon 4 Pontianak. Dengan insentitas
pengaruh kategori rendah sebesar 0,246, kontribusi gaya kepemimpinan
tranformasional (X) terhadap kinerja (Y) adalah rendah sebesar 6,071%. Variabel lain

mempengaruhi sisa 93,9%.
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2. Ada pengaruh yang signifikan antara budaya kerja dan kinerja guru di SMA Sub
Rayon 4 Pontianak, dengan insentitas yang rendah sebesar 0,261. Pengaruh budaya
kerja (X2) terhadap kinerja (Y) adalah rendah sebesar 6,8%, dan variabel lain
mempengaruhi 93,16% dari total.

3. Gaya kepemimpinan tranformasional dan budaya kerja memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja guru di SMA Sub Rayon 4 Pontianak, dengan nilai kategori
sedang 0,43. Pengaruh ini juga signifikan, artinya dapat digeneralisasi untuk semua
guru di sekolah tersebut. Kontribusi gaya kepemimpinan tranformasional dan budyaa
kerja terhadap kinerja guru (Y) sebesar 18,58%, dengan variabel lain memengaruhi

81,42%.
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